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Learning Outcomes (Capaian Pembelajaran) Mata Kuliah Terkait KKNI

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan serta pendapat atau temuan orisinal orang lain.
Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik
Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam pengembangan konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya
Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai   humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni
Memahami konsep dasar filsafat dan logika dalam konteks Ilmu  Sosial
Materi:
Ruang Lingkup filsafat ilmu
Kegiatan Pembelajaran
: 

	(1)

Minggu ke-
	(2)

Kemampuan Akhir yang diharapkan
	(3)

Bahan Kajian (Materi Ajar)
	(4)

Metode Pembelajaran
	(5)

Waktu
	(6)

Pengalaman Belajar Mahasiswa
	(7)

Kriteria Penilaian dan Indikator
	(8)

Bobot Nilai

	1
	Penjelasan RPS dan kontrak belajar

Pengantar umum filsafat ilmu
	Penjelasan mengenai Satuan Acara Pembelajaran (SAP)

Gambaran umum mengenai filsafat dan filsafat ilmu
	Ceramah

Diskusi dan tanya jawab
	100
menit
	
	Mahasiswa Mampu menjawab urutan dan sekilas perihal bahasan yang akan dipelajari, refrensi, dan tugas-tugas dan  penilaian 
	

	2
	Mampu memahami pengertian, ciri-ciri, dan gaya dalam filsafat
	Pengertian filsafat (etimologis & terminologis).

Obyek formal dan material filsafat.

Fokus kuliah perdana dan kedua ini adalah pengenalan awal mengenai filsafat, yang meliputi: pengertian filsafat, baik secara etimologis maupun terminologis; asal mula berfilsafat; karakteristik pemikiran filsafat; ciri persoalan filsafat; dan kegunaan filsafat. 


	Ceramah dan diskusi
	100
menit
	Mahasiswa mampu mejelaskan dan menguraikan ciri-ciri dan gaya filsafat
	Menjawab pertanyaan baik dari pengajar maupun dari dosen

Partisipasi diskusi dan tanya jawab


	

	3
	Mampu memahami aspek sejarah pencarian keberanan manusia dan ilmu pengetahuan. 

Filsafat Alam 

Mitos
	Mengenal Pemikiran Pra-Yunani Kuno

Pengertian Mitos dan demitologisasi

Penemuan “arkhe” asal muasal alam
	
	100
menit
	
	Membuat tulisan ilmiah sederhana dari refrensi yang diberikan dan pembahasan di kelas dengan benar


	

	4
	Mampu memahami relasi antara filsafat, sains, dan agama
	Kebenaran ilmu. Kebenaran filsafat, kebenaran agama

Pertarunga, kebenaran, sains dan agama
	Ceramah, diskusi kelompok dan melihat video dan refrensi yang akan diunggah di google class room
	100
menit
	
	Mampu memberikan jawaban yang benar atas kuis yang diberikan
	

	5
	Mampu mengenali aliran-aliran mendapatkan kebenaran

Empirisme

Rasionalisme


	Pengertianaliran-aliran masa pencerahan (Aufklarung)

Konsep Empirisme dan rasionalisme


	Cerama dan presentasi kelompok/tim
	100

menit
	
	Bersama tim mampu mepresentasikan  di kelas, secara benar aliran-aliran dalam kebenaran
	

	6
	Mampu memahami konsep Kritisisme Imanuel Kant
	Kritik Kant terhadap Empirisme dan Rasionalisme

Kritisisme Kant
	Ceramah dan membuat komentar ilmiah di google classroom
	100
menit
	
	Mampu menjawab kuis dengan benar

Membuat komentar ilmiah sederhana perihal kritisisme Kant melalui media googleclassroom
	

	7
	Mampu memahami tiga cabang filsafat yang meliputi aksiologi, epistemology dan ontology
	Pembahasan mengenai ontologi metafisika (‘yang ada’). Yang meliputi: definisi metafisika, problem-problem metafisika,

Epistemology, yang mencakup: definisi, komponen epistemologi, serta beberapa aliran dalam epistemology

Aksiologi, pembahasan mengenai nilai
	Ceramah, diskusi, dan membuat karangan ilmiah sederhana
	100
menit
	Mahasiswa mampu mejelaskan dan menguraikan cabang filsafat
	Membuat karya ilmiah sederhana 3 halaman perihal aksiologi, epistimologi dan ontologi
	10%

	8
	Mampu memahami metode-metode ilmiah: subjektivisme dan objektivisme
	Pengertian Epistemologi Ilmu Sosial

Mengenal Subjektivisme dan Objektivisme

Pengaruh Obketivisme dan Subjektivisme dalam Metode ilmu sosial
	Ceramah, diskusi kelompok, dan menganalisis kasus yang diberikan di google classroom
	
	Mahasiswa mampu mejelaskan dan menguraikan Metode ilmiah
	Kuis: Mampu menjawab perbedaan dan menganalisis kasus dengan subjektivisme dan objektivisme di googleclassroom
	

	9
	UJIAN TENGAH SEMESTER
	30%

	9
	Mampu memahami  beberapa pandangan tentang prinsip Positivesme Augus Comte  dan Induktivisme Karl Popper


	Paradigma positivistik, logika induksi dan cara kerja ilmu-ilmu alam

Paradigma induktivisme Popper dan kritik-kritiknya 
	Ceramah dan tanya jawab
	100
menit
	Mahasiswa mampu mejelaskan dan menguraikan tahapan dan proses kegiatan pengembangan koleksi serial di perpustakaan
	Kuis: Mampu menjawab di pertanyaan konsep-konsep yang diplajari di googleclassroom
	 

	10
	Mampu memahami  beberapa pandangan tentang prinsip  Revolusi Ilmu Pengetahuan Thomas Khun


	Paradigma dan revolusi sains.

Sejarah sains yang mengakibatkan munculnya konstruktivisme dan sosiologi pengetahuan dalam filsafat ilmu.


	Ceramah dan membuat karangan ilmiah dari refrensi yang diberkan dan pembahasan di kelas take home
	100
menit
	Mahasiswa mampu mejelaskan dan  menguraikan tahapan dan proses kegiatan Access pengembangan koleksi di perpustakaan
	Bersama tim membuat karangan ilmiah sederhana 
	

	11
	Mampu memahami implikasi perkembangan ilmu pengetahuan dengan menerapkan nilai-nilai humaniora berdasarkan pemahaman terhadap dimensi aksiologi, etika, dan ilmu pengetahuan
	Problem nilai dalam ilmu pengetahuan

Paradigma bebas nilai dalam ilmu pengetahuan

Paradigma tidak bebas nilai dalam ilmu pengetahuan

Etika dalam penemuan dan penelitian ilmiah
	Ceramah, dan presentasi kelompok
	100
menit
	Mahasiswa dapat menjelaskan mengenai: 

Penyebab kerusakan bahan pustaka
Tahapan dan proses kegiatan preservasi 
	Timyang dibentuk  mampu mempresentasikan dan memberikan contoh di kelas
	

	12
	Mampu menerapkan dasar-dasar logika sebagai landasan kerangka pemikiran logis dan sistematis
	Mengetahui prinsip-prinsip silogisme

Menggunakan Silogisme dalam penarikan simpulan
	Ceramah dan diskusi kelompok dan partisipasi di googleclassroom
	100
menit
	Mahasiswa mampu untuk: 

Merumuskan konsep marketing untuk pengembangan koleksi
Menguraikan kegiatan-kegiatan pendukung untuk pengembangan koleksi 
	Menjawab kuis di google class room
	5%

	13
	Mampu menerapkan logika sesat pikir sebagai landasan kerangka pemikiran kritis
	Macam-macam kesesatan berpikir

Bentuk-bentuk kesesatan berpikir logis
	Ceramah dan diskusi kelompok
	100
menit
	Mahasiswa dapat menguraikan tahapan dalam evaluasi dan penilaian  untuk kegiatan pengambangan koleksi 
	Berpartisipasi  menyumbangkan ide secara benar di kelas 
	10%

	14
	Mampu memahami  beberapa pandangan tentang prinsip Positivesme Augus Comte  dan Induktivisme Karl Popper


	Paradigma positivistik, logika induksi dan cara kerja ilmu-ilmu alam

Paradigma induktivisme Popper dan kritik-kritiknya 
	Ceramah dan tanya jawab
	100
menit
	Mahasiswa dapat menjelaskan dan merumuskan bentuk-bentuk kerjasama yang dapat dilakukan dalam pengelolaan dan pengembangan koleksi 
	Kuis: Mampu menjawab di pertanyaan konsep-konsep yang diplajari di googleclassroom
	10%

	15
	UJIAN AKHIR SEMESTER
	35%
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Integritas Akademik

Menyontek: Menyontek dianggap sebagai upaya untuk menggunakan atau memberikan bantuan, materi, informasi, atau alat bantu belajar yang tidak sah dalam bentuk apa pun dan dalam lingkungan akademis apa pun.

Seorang mahasiswa tidak boleh menggunakan bantuan eksternal pada setiap ujian, baik di dalam kelas atau dibawa pulang, kecuali dosen secara khusus memiliki dosen pendamping (asisten). Larangan ini termasuk, namun tidak terbatas pada, penggunaan tutor, buku, catatan, kalkulator, komputer, dan perangkat komunikasi nirkabel.

Seorang mahasiswa tidak boleh menggunakan orang lain sebagai pengganti untuk mengerjakan ujian atau kuis, atau mengizinkan orang lain untuk melakukan penelitian atau untuk mempersiapkan tugas mata kuliahnya, tanpa izin sebelumnya dari dosen yang menjadi tugasnya.

Seorang mahasiswa tidak boleh menggunakan materi dari Lembaga penyedia makalah komersial, file (berkas) makalah yang disiapkan oleh orang lain, atau menyerahkan media yang ditemukan di Internet.

Seorang mahasiswa tidak boleh berkolaborasi dengan orang lain dalam proyek tertentu dan menyerahkan salinan laporan tertulis yang diwakili secara eksplisit atau implisit sebagai karya atau tugas mata kuliah individu mahasiswa.

Seorang mahasiswa tidak boleh menggunakan bantuan yang tidak sah di laboratorium, di terminal komputer, atau pada kerja lapangan.

Seorang mahasiswa tidak boleh mencuri soal ujian atau materi kursus lainnya, termasuk salinan fisik dan gambar foto atau elektronik.

Seorang mahasiswa tidak boleh menyerahkan sebagian besar dari karya akademis yang sama untuk dinilai lebih dari sekali tanpa izin dari dosen atau program studi yang kepadanya pekerjaan tersebut diserahkan.

Seorang mahasiswa tidak boleh, tanpa autorisasi, mengubah nilai atau skor dengan cara apa pun, atau mengubah jawaban pada ujian yang dikembalikan.

Fabrikasi: Seorang mahasiswa tidak boleh memalsukan catatan atau laporan, hasil laboratorium, dan kutipan ke sumber informasi.

Plagiarisme: Plagiarisme diartikan sebagai menampilkan atau menggunakan karya orang lain, termasuk karya mahasiswa lain, sebagai milik sendiri. Setiap ide atau materi yang diambil dari sumber lain baik secara tertulis atau lisan harus disebutkan sumbernya, kecuali jika informasi tersebut merupakan pengetahuan umum. 

Seorang mahasiswa tidak boleh mengadopsi atau mereproduksi ide, pendapat, teori, rumus, grafik, atau gambar orang lain tanpa pengakuan atau disebutkan sumbernya.

Seorang mahasiswa harus menghargai orisinalitas karya orang lain ketika: 

secara langsung mengutip kata-kata orang lain, baik lisan atau tulisan; 

menggunakan ide, pendapat, atau teori orang lain; 

menguraikan kata, gagasan, pendapat, atau teori dari orang lain, baik lisan atau tertulis; 

meminjam fakta, statistik, atau materi ilustrasi; atau 

menggunakan materi yang ditulis atau dikumpulkan oleh orang lain dalam bentuk tugas atau koleksi tanpa sepengetahuannya

Gangguan: Seorang mahasiswa tidak boleh mencuri, mengubah, menghancurkan, atau menghalangi pekerjaan mahasiswa lain, dan mahasiswa juga tidak boleh mencoba secara tidak adil, seperti membayar, menjanjikan bantuan atau ancaman, untuk memengaruhi nilai mahasiswa atau evaluasi kinerja akademisnya, termasuk menghalangi pekerjaan mahasiswa lain, pencurian, perusakan, atau mutilasi sumber daya untuk merampas informasi yang dikandungnya.

Pelanggaran Aturan Perkuliahan: Seorang mahasiswa tidak boleh melanggar aturan perkuliahan yang ditetapkan oleh program studi S1 IPII, silabus mata kuliah, instruksi lisan atau tertulis, atau materi kuliah yang terkait dengan konten mata kuliah atau selama proses pembelajaran.

Memfasilitasi Ketidakjujuran Akademik: Seorang mahasiswa tidak boleh dengan sengaja atau tidak sengaja membantu atau mencoba membantu mahasiswa lain untuk melakukan tindakan pelanggaran akademis, atau mengizinkan mahasiswa lain untuk menggunakan karya atau sumber daya yang dimilikinya untuk melakukan tindakan pelanggaran.
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